
BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Gambaran Karakteristik Klien Hipertensi di Kelurahan Pudak Payung Semarang


Klien hipertensi di Kelurahan Pudak Payung, Semarang mayoritas berusia lansia dengan rentang usia 56-65 tahun sebanyak 43,7% dan berjenis kelamin perempuan sebanyak 74,1%. Tingkat pendidikan klien paling banyak berpendidikan terakhir SD sebanyak 44,6%. Klien mayoritas merupakan ibu rumah tangga sebanyak 38,4% dan memiliki pendapatan per bulan dibawah upah minimum regional Kota Semarang sebanyak 84%. Klien hipertensi paling banyak telah terdiagnosa hipertensi oleh tenaga kesehatan selama 1-5 tahun yaitu 51,8% dan 54,5% klien hipertensi tidak memiliki penyakit penyerta. Mayoritas klien hipertensi memiliki tekanan darah pada hipertensi stadium 1 dengan rentang tekanan darah 140-159/90-99 mmHg sebanyak 49,1% dan sebagian besar memiliki indeks massa tubuh normal dengan rentang nilai 18,5-25 sebanyak 57,1%.
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2. Gambaran Self Care Management Klien Hipertensi di Kelurahan Pudak Payung Semarang
Gambaran self care management sebagian besar termasuk pada kategori cukup yaitu sebanyak 73,2% dan paling sedikit termasuk pada kategori kurang yaitu 12,5%.
3. Gambaran Komponen Self Care Management Klien Hipertensi di Kelurahan Pudak Payung Semarang
Pada keseluruhan komponen, self care management hipertensi berada pada kategori cukup, yaitu 78,6% pada komponen integrasi diri, 66,1% pada komponen regulasi diri, 62,5% pada komponen interaksi dengan tenaga kesehatan dan lainnya, 58,9% pada komponen pemantauan tekanan darah, dan 79,5% pada komponen kepatuhan terhadap aturan yang dianjurkan.

B. Saran
1. Klien dan Keluarga
Bagi klien, diharapkan dapat mempertahankan self care management yang sudah dilakukan dan mentaati anjuran yang diberikan oleh tenaga kesehatan. Bahkan akan lebih baik jika klien mampu meningkatkan self care management hipertensi dengan mulai melakukan hal-hal yang tidak pernah dilaksanakan seperti pada aktifitas fisik/olahraga secara rutin dan penerapan pola diet sehat. Bagi keluarga, diharapkan mampu terus memberikan motivasi dan perhatian kepada klien agar klien terus bersemangat untuk melakukan self care management hipertensi sehingga tekanan darah klien terus terkontrol. Keluarga juga diharapkan untuk membantu dan mengawasi klien dalam melakukan self care management hipertensi.
2. Tenaga Kesehatan dan Dinas Kesehatan
Pengobatan secara kontinu dan teratur memberikan dampak baik terhadap tekanan darah klien hipertensi. Ketelatenan dan perhatian dari tenaga kesehatan pun sangat diperlukan oleh klien hipertensi untuk selalu mengingatkan klien dalam melaksanakan pengontrolan tekanan darah dan pengobatan. Berdasar hasil penelitian, tenaga kesehatan bersama dinas kesehatan sebagai penyedia jasa layanan kesehatan diharapkan dapat meningkatkan pelayanan kesehatan terutama bagi klien hipertensi, yaitu dengan selalu memberikan perhatian dan motivasi kepada klien hipertensi dengan mengingatkan klien untuk rutin melakukan pengobatan dan kontrol tekanan darah serta melakukan self care management. Bagi klien hipertensi yang jarang atau bahkan tidak pernah kontrol rutin ke pelayanan kesehatan sebaiknya dilakukan kunjungan rumah untuk mengetahui keadaan klien hipertensi.
3. Peneliti Lain
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[bookmark: _GoBack]Bagi peneliti lain diharapkan  dapat melakukan modifikasi terhadap penelitian ini atau mungkin mengembangkan hasil penelitian ini lebih luas lagi, seperti melakukan penelitian terkait faktor-faktor yang mempengaruhi self care management klien hipertensi  yang dapat berakibat pada kualitas kesehatan dan hidup klien.
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